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ABSTRAK

Deksan Nizar (2022) : Pengaruh Latihan Drill For Game Like Situation
Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pemain Bolavoli
Klub Hanter Kab. Lima Puluh Kota

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan
passing bawah pemain Klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota, yang
menyebabkan pertahanan Klub kurang sempurna dan kurang memuaskan sehingga
prestasi yang diperoleh kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh latihan drill for game like situation terhadap peningkatan
kemampuan passing bawah pada pemain bolavoli Klub Hanter Kab. Lima Puluh
Kota.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pemain Klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota
yang berjumlah 15 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik fotal sampling,
dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Setelah diambil data pretest
,selanjutnya dilakukan penerapkan program latihan drill for game like situation.
Pelaksanaan penelitian terdiri dari 16 kali pertemuan, dalam seminggu latihan
dilaksanakan sebanyak 3 kali. Instrumen penelitian yg digunakan adalah brady tes.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa:Latihan drill for game like situation
berpengaruh signifikan yang berarti terhadap peningkatan kemampuan passing bawah
(thit = 14.193 > ty, = 1.761).Jika dilihat dari rata-rata peningkatan kemampuan
passing bawah, maka latithan drill for game like situation sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan passing bawah. Dimana rata-rata peningkatan passing
bawah yaitu dengan skor rata-rata dari 36.7 menjadi 41.1 yang memiliki peningkatan
sebesar 4.4.

Kata Kunci : Drill For Game Like Situation, Passing Bawah, Bolavoli
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan.
Kehidupan yang modern saat ini manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
olahraga, baik untuk meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga
kondisi tubuh agar tetap sehat. Undang-undang Sistem Keolahragaan Nasional
menerangkan bahwa olahraga prestasi adalah olahraga yang dilakukan dengan
tujuan untuk meraih suatu prestasi tinggi (terbaik) individu. Untuk meraih
prestasi yang tinggi dalam olahraga perlu adanya peningkatan prestasi, dengan
demikian di perlukan usaha-usaha pembinaan dan pengembangan secara
berkelanjutan, terprogram dan terarah dalam upaya peningkatan mutu, jumlah
serta ketepatan olahraga yang dimiliki.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022
pasal 20 ayat (1) sampai (3) menjelaskan bahwa :

“olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangaka harkat dan mertabat

bangsa. Dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat kemampuan

potensi untuk mencapai prestasi. Melalui pembinaan dan pengembangan

secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”

Bolavoli merupakan olahraga permainan yang ditemukan oleh William G.

Morgan pada tanggal 9 Februari 1885 di Holyoke Massachusetts (Amerika



Serikat). Pada awal penemuannya, olahraga permainan bolavoli ini diberi nama
Mintonette. Permainan ini dimainkan oleh dua grup berlawanan. Masing-masing
grup memiliki 6 orang pemain. Terdapat pula variasi permainan. Morgan juga
menjelaskan bahwa permainan tersebut adalah permainan yang dapat dimainkan
di dalam maupun di luar ruangan dengan sangat leluasa. (Suhadi & Sujarwo,
2009)

Sedangkan sasaran dari permainan ini adalah mempertahankan bola agar
tetap bergerak melewati net yang tinggi, dari satu wilayah ke wilayah lain
(wilayah lawan). Bolavoli menjadi cabang olahraga permainan yang
menyenangkan karena dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi yang mungkin
timbul di dalamnya, dapat dimainkan dengan jumlah pemain bervariasi seperti
voli pantai dengan jumlah pemain 2 orang, dan permainan dengan jumlah 6
orang yang biasa digunakan. Selain itu olahraga bolavoli dapat dimainkan oleh
berbagai usia dari anak-anak sampai orang dewasa baik dikalangan bawah
maupun atas. Olahraga bolavoli dapat dimainkan disegala bentuk lapangan
seperti rumput, kayu, pasir, ataupun permukaan lantai buatan, dapat dilakukan di
dalam ataupun di luar gedung (Agus, 2010)

Permainan bola voli memiliki beberapa teknik, diantaranya servis,
passing bawah,passing atas, umpan,dan blok. Penguasaan teknik dasar sangat
penting agar bisa bermain bolavoli. Untuk menguasai teknik-teknik dasar
tersebut diperlukan latihan-latihan teknik dasar secara terus menerus dan

dilakukan pengulangan sehingga benar-benar menguasai. (Nurdin, 2020).



Mempelajari teknik dasar harus diberikan variasi-variasi gerakan dan
pengulangan terus menerus agar perasaan atlet terhadap gerakan bola terbentuk
sehingga akan lebih matang penguasaan teknik dasarnya. Teknik dasar yang
harus dikembangkan sejak anak-anak mencakup semua kemampuan yang ada
dalam permainan bolavoli dengan bentuk menyesuaikan dengan kemampuan
atlet. Salah satu teknik dasar dalam permainan bolavoli adalah passing bawah,
Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20-25) Passing bawah adalah memainkan bola
dengan menggunakan dua tangan. Passing bawah berguna untuk menerima servis
dan menerima serangan dari lawan. Passing adalah penunjang sukses tidaknya
permainan bolavoli baik pada saat bertahan maupun serangan (Suhadi &
Sujarwo, 2009).

Adapun Faktor yang menyebabkan kegagalan dalam mencapai prestasi
yang membanggakan yaitu kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Semua faktor
tersebut sangatlah diperlukan dalam permainan bolavoli. Salah satu faktor yang
penting adalah program latihan teknik yang diterapkan kurang baik. Perolehan
angka dalam permainan bolavoli diperoleh dari hasil kerjasama pemain dalam
mematikan bola di di daerah lawan dan tim yang melakukan gerakan passing
atas, passing bawah, smash dan block merupakan pondasi atau dasar bagi
seorang untuk dapat bermain bolavoli dengan baik (Nuril Ahmadi, 2007).

Hal sama yang di katakana oleh Achmad et al., (2019) yang mengatakan
bahwa dalam permainan bola voli salah satu yang sangat penting dan yang harus

dikuasai oleh seorang Pemain adalah Teknik Passing Bawah. Passing sebagai



penunjang sukses tidaknya permainan bolavoli baik pada saat melakukan
serangan atau bertahan. Passing pada dasarnya merupakan kunci dasar dalam
suatu permainan bolavoli maka passing mutlak untuk di kuasai oleh semua
pemain.

Menguasai teknik pasing bawah sangat perlu sebagai dasar permainan
bola voli, adapun bentuk latihan untuk meningkatkan kemampuan passing bawah
yaitu dengan latihan berpasangan, latihan pantul tembok dan latihan drill for
game like situation.dalam latihan meningkatkan kemampuan passing bawah
diperlukan metode latihan, hal ini penting dilakukan dalam permainan bolavoli
agar didapatkan hasil yang memuaskan dan diinginkan, sehingga pentingnya
menerapkan latihan untuk meningkatkan kemampuan pasing bawah. Salah satu
bentuk latihan yang dapat meningkatkan kemampuan teknik pasing bawah dalam
permainan bola voli yaitu latihan Drill For Game- Like Situasion.

Dasar teknik passing bawah sangat perlu untuk sebagai dasar permainan
bolavoli, oleh karena itu metode latihan Drill for game like situation sangat perlu
untuk meningkatkan passing bawah menggunakan net maupun tanpa net. Teknik
passing ada dua yaitu : passing atas dan passing bawah. Keduanya memiliki
tingkat kesulitan yang tidak sama. Oleh karena itulah pentingnya pelatih dan
guru kreatif dan terampil mengajarkannya agar menarik dan dapat dikuasai
dengan mudah oleh anak didiknya (Sujarwo, 2020)

Menurut Irja dan Rifki (2019) Metode latihan Drill For Game- Like

Situasion dapat digunakan untuk latihan teknik seperti latihan bawah. Metode



latthan Drill For Game- Like Situasion berpengaruh terhadap kemampuan
passing bawah, karena dengan melakukan gerakan yang berulang-ulang maka
ketepatan teknik atlet dalam melakukan suatu gerakan tersebut akan meningkat,
karena semakin sering melakukan gerakan tersebut maka semakin tepat gerakan
yang kita lakukan (Febriani & Rifki, 2020). Selain itu juga dapat mendisiplinkan
dan mengoptimalkan gerak atlet. Secara menyeluruh latihan-latihan yang
dilakukan secara terarah, terpadu, dan secara terus-menerus sehingga pemain
atau atletnya dapat memiliki keterampilan bermain bola voli dengan baik.

Klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh kota adalah salah satu klub
bolavoli yang ada di Nagarri Lareh Sago Halaban, Kec. Lareh Sago Halaban,
yang dilatih oleh Yosep. Klub Hanter Kab. Lima Puluh Kota merupakan tempat
untuk menyalurkan bakat, minat serta memperdalam kemampuan bermain
bolavoli. Didalam klub Hanter Kab. Lima Puluh Kota tersebut terdapat sarana
dan prasaran yang dapat menunjang proses latihan.

Perkembangan olahraga bolavoli dilaksanakan di klub Hanter Kab. Lima
Puluh Kota dalam bentuk pembinaan. Dalam kegiatan pembinaan yang dilakukan
diharapkan pemain harus mengusai teknik dalam bermain bolavoli salah satu nya
adalah passing bawah. Passing bawah merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan bolavoli yang meruapakan salah satu upaya seorang pemain dalam
menerima servis dan serangan dari lawan dengan baik agar dapat mengumpan
bola ke teman satu tim untuk menyusun serangan dalam usaha mencapai

kemenangan. Untuk mencapai keberhasilan yang gemilang dalam melakukan



passing bawah ini diperlukan teknik passing bawah yang baik. Passing bawah
yang baik dan terarah di dalam tim akan berkesempatan untuk menyusun
serangan untuk memperoleh angka yang lebih besar. Jadi dapat diartikan untuk
mencapai untuk mencapai sebuah prestasi dalam olahraga bolavoli diharapakan
pemain memiliki teknik passing bawah yang baik.

Sedangkan untuk melakukan passing bawah dalam diharapakan pemain
harus memiliki kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Dimana teknik adalah
salah satu komponen yang banyak terlibat dalam gerakan passing bawah. Teknik
yang dominan digunakan oleh atlet dalam melakukan passing bawah adalah
perkenaan yang baik dengan tangan, maka passing yang dilakukan akan lebih
maksimal.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada Klub bolavoli Hanter Kab.
Lima Puluh Kota kemampuan passing bawah masih belum maksimal. Hal ini
terlihat pada saat pemain Klub Hanter mengikuti turnamen di Lambuak, Kec.
Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota pada tanggal 9 Mai 2022 melawan
Klub Vegas Andaleh. Klub Hanter mengalami kekalahan 3 — 0 melawan Klub
Vegas, dengan perolehan poin pada set pertama 15 — 25, set kedua 20 — 25, dan
pada set ketiga 13 — 25, hal ini di sebabkan karena banyak terjadi kesalahan
secara berulang pada saat menerima servis dan serangan menggunakan passing
bawah yang menyebabkan bola kehilangan arah yang mengakibatkan tim tidak
dapat menyusun serangan untuk membuat poin. Hal ini disebabkan karena belum

maksimal nya nya kemampuan teknik passing bawah pemain.



Serta berdasarkan informasi yang didapat dari pelatih Klub Hanter Kab.
Lima Puluh Kotahal tersebut dikarenakan kurangnya motivasi dan disiplin para
pemain dalam proses latihan yang menyebabkan menurunnya kemampuan dan
prestasi Klub Hanter, juga kurangnya variasi atau bentuk latihan yang
memfokuskan pemain untuk meningkatkan kemampuan passing bawah.

Hal ini tergambarkan dari penerunun prestasi atlet yang terjadi klub
Hanter Kab. Lima Puluh Kota pada tahun tahun sebelumnya mendapat juara
seperti juara 1 Nagari cup sekabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2018, juara
2 Nagari nagari tigo jangko pada tahun 2018, dan juara 3 kelahiran 2000 Tapi
Selo cup tahun 2018. Namun pada kejuaraan Tanjung Gadang cup 2019 klub
bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota tidak memperoleh kemenangan dan hanya
sampai semifinal, begitu juga penyisihan kelahiran 1999 di daerah Andaleh pada
tahun 2019 klub Hanter Kab. Lima Puluh Kota tidak berhasil lolos, dan pada
tahun 2022 klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota tersingkir pada
penyisihan di openturnamen di Lambuak Kab. Lam Puluh Kota

Dengan demikian penelusuran hasil survei dan pengamatan peneliti serta
berdasar kenyataan yang ada maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
kemampuan bermain bolavoli terutaman passing bawah atlet putra Klub bolavoli
Hanter Kab. Lima Puluh Kota dengan bentuk latihan yang diasumsikan baik
untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar atlet dalam bermain bolavoli,

salah satunya yaitu dengan latihan drill for game- like situasion. Dengan judul



penelitian” Pengaruh latihan drill for game- like situasion terhadap kemampuan
passing bawah pemain bola voli Klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan teknik passing bawah yang yang dimiliki atlet klub bolavoli
Hanter Kab. Lima puluh Kota masih belum maksimal
2. Kurangnya variasi latihan yang dapat meningkatkan kemampuan atlet
terutama dalam melakukan passing bawah.
3. Rendahnya motivasi dan kedisiplinan pemain dalam melakukan latihan
4. Perlu adanya penambahan latihan Drill for game like situation untuk
meningkatkan kemampuan teknik dasar passing bawah bolavoli.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan mengingat banyak permasalahan yang
diidentifikasi serta keterbatasan masalah. Pokok permasalahan yang akan diteliti
hanya mencakup salah satu aspek saja, yaitu tentang Pengaruh Metode Latihan
Drill for game like situation Terhadap Peningkatan Kemampuan Passing Bawah
pemain Klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah ada Pengaruh Metode Latihan



Drill For Game Like Situatiom Terhadap Peningkatan Kemampuan Passing
Bawah pemain Klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh metode latihan Drill for
game like situation terhadap Peningkatan kemampuan passing bawah pemain
Klub bolavoli Hanter Kab. Lima Puluh Kota.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai bentuk latihan yang
berupa metode latihan Drill for game like situation dalam kegiatan latihan
Klub.
b. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan menjadi wawasan bagi
penelitian khususnya dan pihak-pihak terkait umumnya.
2. Secara praktik
a. Bagi atlet penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan gerak
atlet terutama dalam penguasaan teknik dasar passing bawah dan sekaligus
bisa untuk acuan membentuk tim bolavoli.
b. Bagi pelatih, penelitian ini diharapkan dapat menambah kreativitas pelatih

dalam menerapakan dalam klub bolavoli



